BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kecenderungan alih fungsi
lahan pertanian di Kota Gorontalo , dapat diperoleh suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan analisis trend yang telah dilakukan mengenai luas pengalihan
lahan dari tahun 2009- 2014 menunjukkan adanya trend positif, hasil trend
tersebut searah dengan peningkatan jumlah penduduk, pembangunan
perumahan, jumlah industri, PDRB, dan lain sebagainya.

2. Kecenderungan dampak alih fungsi lahan pertanian di Kota Gorontalo
mempunyai dampak yang berbeda-beda hal ini dapat dilhat dari beberap
aspek: (1) aspek biotik dapat dilihat pada tahun 2012 Wilayah Provinsi
Gorontalo mengalami 36 kali bencana banjir. Kejadian banjir yang
terbanyak terjadi di Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Gorontalo,
yakni masing-masing sembilan kali. Sedangkan daerah Kabupaten
Pohuwato dan Kota Gorontalo masing-masing tiga kali; (2) aspek abiotik
terlihat dari luas lahan pada tahun 2009-2011 yaitu 961 ha, telah terjadi
kenaikan luas lahan sawah dari di tahun 2012 dan menurun sampai pada
tahun 2014 menjadi 850,4 ha. Luas lahan yang semakin kecil akan
berdampak pada petani kecil yang akan beralih profesi menjadi pekerja
kasar. (3) aspek ekonomi produksi jagung pada tahun 2012 turun menjadi
165,82 ton. Kemudian turun kembali pada tahun 2013 sebesar 50,2 ton.
Sementara itu, pada tahun 2014 terjadi peningkatan produksi jagung yang
cukup tajam yaitu mencapai 118,8 ton. Peningkatan produksi yang terjadi
pada tahun 2014 lebih disebabkan oleh bertambahnya luas panen. Luas
panen jagung meningkat dari 11 hektar pada tahun 2013 menjadi 24 hektar
pada tahun 2014.



5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yaitu sebagai
berikut:

1. Alih fungsi lahan persawahan di Kota Gorontalo lebih cenderung
memberikan dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat khususnya
petani. Sehingganya petani perlu melakukan evaluasi terhadap kebijakan
pemerintah terkait masalah alih fungsi lahan.

2. Diperlukan adanya kesadaran dan kerja sama dari pihak masyarakat
dengan pemerintah dalam mencari solusi dari permasalahan pengalihan
lahan diKota Gorontalo .

3. Diharapkan kepada seluruh petani untuk mempertahankan lahan-lahan
pertanian demi ketahanan pangan

4. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat berpihak kepada petani.
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